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Penguatan Kewarganegaraan Ekologis Sebagai Upaya Mewujudkan 

Karakter Peduli Lingkungan di Kota Medan.” Jurusan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan. 

 

Permasalahan lingkungan di Kota Medan, seperti pengelolaan sampah, polusi 

udara, dan minimnya ruang terbuka hijau, semakin mengkhawatirkan akibat 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

kepedulian lingkungan pada masyarakat adalah melalui konsep kewarganegaraan 

ekologis, yaitu kesadaran individu sebagai warga negara untuk berperan aktif dalam 

menjaga dan melestarikan lingkungan melalui tindakan nyata dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peran Komunitas Bank Sampah 

Induk New Normal dan Komunitas Solidaritas Penggiat Lingkungan dalam 

penguatan kewarganegaraan ekologis sebagai upaya mewujudkan karakter peduli 

lingkungan; (2) mengetahui strategi yang diterapkan oleh kedua komunitas tersebut 

dalam penguatan kewarganegaraan ekologis; dan (3) mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat dalam penguatan kewarganegaraan ekologis sebagai upaya 

mewujudkan karakter peduli lingkungan melalui aktivitas komunitas. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri 

atas pengurus dan partisipan dari komunitas Bank Sampah Induk New Normal dan 

Komunitas Solidaritas Penggiat Lingkungan. Data yang diperoleh dianalisis 

melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua komunitas 

berperan aktif dalam edukasi lingkungan, aksi sosial, dan pembentukan karakter 

peduli lingkungan. Strategi yang diterapkan mencakup penguatan pengetahuan, 

sikap, keterampilan, dan partisipasi warga. Faktor pendukung meliputi dukungan 

lembaga mitra, motivasi anggota, kemudahan metode, dan penggunaan media 

sosial. Sementara itu, faktor penghambat antara lain keterbatasan waktu anggota, 

respons masyarakat yang masih pasif, dan kendala teknis. Berdasarkan hasil 

penelitian, peran komunitas terbukti efektif dalam memperkuat kewarganegaraan 

ekologis serta mendorong tumbuhnya karakter peduli lingkungan di Kota Medan. 
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Environmental problems in Medan City, such as waste management, air pollution, 

and the lack of green open spaces, are increasingly concerning due to the low public 

awareness in preserving the environment. One approach that can be applied to 

internalize environmental care values in the community is through the concept of 

ecological citizenship, which is the awareness of individuals as citizens to actively 

participate in protecting and preserving the environment through concrete and 

sustainable actions. This study aims to: (1) understand the role of the New Normal 

Main Waste Bank Community and the Environmental Activists Solidarity 

Community in strengthening ecological citizenship as an effort to realize an 

environmentally conscious character; (2) identify the strategies applied by these 

two communities in strengthening ecological citizenship; and (3) understand the 

supporting and inhibiting factors in strengthening ecological citizenship as an effort 

to foster an environmentally conscious character through community activities. 

This study uses qualitative research with a descriptive approach. Data collection 

techniques were conducted through interviews, observations, and documentation. 

Research informants were selected using purposive sampling, consisting of 

administrators and participants from the New Normal Main Waste Bank 

Community and the Environmental Activists Solidarity Community. The data 

obtained were analyzed through several stages, namely data reduction, data 

presentation, and conclusion/verification drawing. The research results show that 

both communities actively participate in environmental education, social action, 

and the development of environmentally conscious character. The strategies 

implemented include strengthening knowledge, attitudes, skills, and citizen 

participation. Supporting factors include the support of partner institutions, member 

motivation, ease of methods, and the use of social media. Meanwhile, inhibiting 

factors include members' limited time, the community's still passive response, and 

technical constraints. Based on the research results, the role of the community has 

proven effective in strengthening ecological citizenship and encouraging the 

development of environmentally conscious character in Medan City. 
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